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ABSTRAK

Sri Machdahariati, 2024. Pengembangan Penilaian Performance dalam Kurikulum
Merdeka pada pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah. Tesis,
Pascasarjana Program Magister IAIN Langsa. Pembimbing: (I) Dr.
Nurmawati, M.Pd., (IT) Dr. Marzuki., S.Pd.,M.Pd.

Penilaian performance adalah suatu bentuk penilaian yang bertujuan untuk
mendemostrasikan atau mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh oleh
siswa dan menggambarkan suatu kemampuan siswa melalui suatu proses, kegiatan,
atau unjuk kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan
penilaian Performance, mendesain instrumen, memvalidasi, dan mengukur repon
guru terhadap pengembangan penilaian Performance dalam kurikulum merdeka
pada Pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development (RnD) dengan model 4-D (Define, Design,
Development, dan Disseminate). Penilaian performance dalam kurikulum merdeka
pada pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah belum dilaksanakan secara
maksimal atau secara menyeluruh. Dikarenakan keterbatasan waktu, kurangnya
guru dalam memahami dan menyusunan instrument penilaian, kurangnya informasi
atau buku panduan yang dimiliki oleh guru, sehingga guru jarang menerapkan
penilaian berbasis kinerja kepada siswa. Penilaian performance di desain
berdasarkan konsep kurikulum merdeka, yang terdiri dari dua aspek yaitu Aspek
performance berupa pemahaman konseptual, keterampilan psikomotorik,
kedisiplinan kebersihan dan kesucian, sikap spiritual, Kerjasama dan interaksi, dan
adaptabilitas (kemampuan beradaptasi). Dan Aspek karakteristik siswa, yang terdiri
dari beriman, bertanggung jawab, disiplin, Kerjasama, komunikasi, kemandirian,
dan sopan santun. Selanjutnya penilaian performance di validasi oleh validator,
diperoleh nilai uji validitas sebesar 18,11 dengan kategori Sangat Valid, dan tingkat
kelayakan mencapai 91%, dengan kategori Sangat Layak. Untuk uji coba kelas
kecil dilakukan pada dua Madrasah yang berbeda, dengan jumlah siswa sebanyak
59 orang. Selanjutnya hasil uji coba dilakukan uji validitas dengan menggunakan
rumus corelasi product moment person dengan hasil Ryiwng > Ruvel dan termasuk ke
dalam kategori valid. Dan dilakukan uji reliabilitas, dengan hasil yang diperoleh
berupa nilai Cronbach alpa lebih besar dari pada 0,6 (0,980 > 0,60). Sehingga hasil
uji reliabilitas dinyatakan bersifat reliabel. Untuk analisis terhadap respon guru
menggunakan uji One Sample T-Test diperoleh nilai thiwng lebih besar dari nilai tiapel
(3,207 > 2,262) dan dapat dinyatakan bahwa Hy ditolak dan H, diterima. Sehingga
penilaian performance mendapat respon positif dari guru Fikih yang ada di
Madrasah Ibtidaiyah Aceh Tamiang.

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Madrasah Ibtidaiyah, Pembelajaran
Fikih, Penilaian performance.



ABSTRACT

Sri Machdahariati, 2024. Development of Performance Assessment in the
Independent Curriculum for Figh Learning in Madrasah Ibtidaiyah.
Thesis, Master's Program, Postgraduate at IAIN Langsa. Supervisors:
(1) Dr. Nurmawati, M.Pd., (Il) Dr. Marzuki, S.Pd., M.Pd.

Performance assessment is a form of evaluation aimed at demonstrating or
applying the knowledge that students have acquired and depicting a student’s
abilities through a process, activity, or performance display. The purpose of this
research is to analyze the implementation of performance assessment, design
instruments, validate them, and measure teachers' responses to the development of
performance assessment within the independent curriculum for Figh learning in
Madrasah Ibtidaiyah. This study employs a Research and Development (RnD)
method with a 4-D model (Define, Design, Development, and Disseminate). The
performance assessment in the independent curriculum for Figh learning in
Madrasah Ibtidaiyah has not been implemented maximally or comprehensively.
Due to time constraints, a lack of understanding among teachers regarding the
preparation of assessment instruments, and a scarcity of information or guidebooks
available to teachers, performance-based assessments are rarely applied to
students. The performance assessment is designed based on the concept of the
independent curriculum, consisting of two aspects: the performance aspect, which
includes conceptual understanding, psychomotor skills, discipline in cleanliness
and purity, spiritual attitudes, cooperation and interaction, and adaptability
(ability to adapt); and the student characteristics aspect, which includes faith,
responsibility, discipline, cooperation, communication, independence, and
politeness. Subsequently, the performance assessment is validated by validators,
yielding a validity test score of 18.11, categorized as Very Valid, with a feasibility
level reaching 91%, categorized as Very Feasible. A small-scale trial was
conducted at two different Madrasahs, with a total of 59 students. The results of the
trial underwent validity testing using the Pearson product-moment correlation
formula, resulting in Rhitung > Rtabel, which is categorized as valid. Reliability
testing was also conducted, with results showing a Cronbach's alpha value greater
than 0.6 (0.980 > 0.60), indicating that the reliability test is reliable. For the
analysis of teacher responses, a One Sample T-Test was used, resulting in thitung
greater than ttabel (3.207 > 2.262), leading to the rejection of HO and acceptance
of Ha. Therefore, the performance assessment received positive responses from
Figh teachers at Madrasah Ibtidaiyah Aceh Tamiang.

Keywords: Independent Curriculum, Madrasah Ibtidaiyah, Figh Learning,
Performance Assessment.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan
huruf latin:

Tabel 1:Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R er
J Zai Z zet




Vi

S Sin S es

B Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain G ge

- Fa F ef

S Qaf Q ki

S Kaf K ka

J Lam L el

B Mim M em

O Nun N en

g Wau w we

A Ha H ha

¢ Hamzah ‘ apostrof

¢ Ya Y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin | Nama
- Fathah a a
- Kasrah 1 1
: Dammah u u




vii

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel .3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama

.8 Fathah dan ya ai adanu
w3 Fathah dan wau au adanu

Contoh

- &X kataba

- J=% faala

- di guila

- &X  kaifa

- J3  haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
TR Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
s Dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:

- J&  gala

- &) rama

- & qgila

- U5 yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
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1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JukYas,,  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- $53li5.d)  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

. aaln talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- U3 nazzala
- 5 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

‘Gl”

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah



G.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

JA5  ar-rajulu

&l al-galamu

Gl asy-syamsu

Pall - aljalalu

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

[N TS

1l ta’khuzu
{5  syai’un

¢35l an-naw’u

8] inna

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
GBI A gl ) Wa innallaha fahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha fahuwa khairurraziqin

BlaHa 5l 5a0 A ol Bismillahi majreha wa mursaha



I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Ol G sl Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- el gl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
- Eal 3 A Allaahu gaftirun rahim
L ked 538V A Lillahi al-umuru jam1 an/Lillahil-umuru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar atau pembelajaran merupakan suatu kegiatan
melaksanakan kurikulum dalam lembaga pendidikan supaya siswa dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para
siswa menuju perubahan tingkah laku baik intelektual, moral, maupun sosial
budaya. Dengan pendidikan diharapkan supaya siswa dapat mandiri sebagai
individu maupun makhluk sosial. Proses pembelajaran itu sendiri menekankan pada
terjadinya interaksi antara peserta didik, guru, metode, kurikulum, sarana prasarana,
dan aspek lingkungan yang terkait untuk mencapai kompetensi pembelajaran.
Kompetensi akan tercapai dengan maksimal ketika semua komponen terpenuhi
sesuai dengan fungsinya masing-masing

Salah satu faktor yang mempengaruhi dalam proses pembelajaran adalah
kurikulum. Kurikulum merupakan syarat wajib dalam proses pembelajaran di
sekolah. Dengan adanya kurikulum, kita dapat mengetahui kemana tujuan sebuah
pendidikan akan dijalankan. Sehingga proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan
terarah.

Pada saat ini, pemerintah telah menetapkan kurikulum merdeka sebagai
kurikulum baru di dunia pendidikan. Kurikulum Merdeka secara sederhana dapat
dikatakan sebagai bentuk evaluasi terhadap kurikulum 2013. Pada Kurikulum
Merdeka pembelajaran disajikan berbasis proyek yang bertujuan untuk
mengembangkan softskill dan karakter peserta didik sesuai profil siswa Pancasila.
Kurikulum merdeka adalah salah satu bentuk kurikulum yang dikembangkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai bagian penting dari upaya
pemulihan pembelajaran dari krisis yang telah lama kita alami.! Kurikulum

Merdeka merupakan wujud nyata dari implikasi kebijakan belajar Merdeka.

! Diah Ayu Saraswati, dkk. “Analisis Kegiatan P5 di SMA Negeri 4 Kota Tangerang
sebagai Penerapan Pembelajaran Terdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka”. Jurnal Pendidikan
MIPA, Vol. 12 No.2, 2022, him. 185-191.



Kebijakan ini merupakan kebijakan strategis untuk mengubah paradigma pedidi di
Indonesia.

Pembelajaran aktif akan tercipta dari Kurikulum Merdeka. Program ini
bukan pengganti program yang sudah berjalan, tetapi memberikan perbaikan pada
program yang sudah berjalan. Merdeka belajar yang ditawarkan oleh Kemendikbud
adalah proses pembelajaran yang lebih sederhana, antara lain; 1) Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, satu lembar artinya dibuat sederhana dan tidak serumit
dulu, 2) sistem zonasi penerimaan siswa baru yang fleksibel dalam pelaksanaannya,
3) Ujian Nasional diganti dengan asesmen kompetensi minimal dan survey
karakter, 4) Ujian Sekolah Berstandar Nasional dialihkan ke penilaian
berkelanjutan seperti portofolio (tugas kelompok, karya tulis, praktikum, dan lain-
lain).?

Dalam pelaksanaanya, Kurikulum Merdeka menggunakan penilaian yang
sistematis yaitu penilaian autentik. Penilaian autentik dalam pelaksanaannya sudah
ada sejak Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) namun belum
dilaksanakan secara ideal. Penilaian autentik merupakan penilaian yang
menggunakan teknik tertentu dengan memberikan tugas kepada siswa untuk
memberdayakan seluruh kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. Evaluasi
pengetahuan dan mengetahui kompetensi siswa merupakan tujuan dari penilaian
autentik.

Seluruh tampilan siswa dalam rangkaian kegiatan pembelajaran dapat
dinilai secara objektif, apa adanya, dan tidak semata-mata hanya berdasarkan hasil
akhir (produk) saja. Lagi pula banyak kinerja siswa yang ditampilkan selama
berlangsungnya kegiatan pembelajaran, sehingga penilaiannya haruslah dilakukan
selama dan sejalan dengan berlangsungnya proses kegiatan pembelajaran. Jika
dilihat dari sudut pandang teori Bloom yang selama ini dijadikan acuan
pengembangan penilaian dalam beberapa kurikulum di Indonesia sebelumnya,

penilaian haruslah mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh sebab

2 Fransiskus Sili. “Merdeka Belajar Dalam Perspektif Humanisme Carl R. Roger”. Jurnal
Pendidikan Dasar Perkhasa: Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar, Vol. 7, No.1, 2021, hlm. 47-67



itu, Penilaian autentik dapat digunakan untuk mengukur seluruh aspek kemampuan
siswa, baik berupa aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Salah satu bentuk penilaian dalam kurikulum merdeka yang juga terdapat
penilaian autentik didalamnya adalah penilaian berbasis kinerja (performance-
based assessment). Penilaian berbasis kinerja (performance-based assessment)
adalah suatu bentuk penilaian untuk mendemostrasikan atau mengaplikasikan
pengetahuan yang telah diperoleh oleh siswa dan menggambarkan suatu
kemampuan siswa melalui suatu proses, kegiatan, atau unjuk kerja. Jadi untuk
mengetahui hasil penilaian kinerja peserta didik dapat dilaksanakan penilaian
pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, penugasan dan penilaian keterampilan.
Dalam penilaian kinerja siswa dituntut mampu mempresentasikan suatu
kemampuan tertentu. Siswa harus mampu memperlihatkan apa yang biasa mereka
lakukan berdasarkan tugas asli seperti aktivitas dan latihan.

Dalam pelaksanaannya, penilaian autentik sangat diperlukan karena itu guru
diharapkan mampu menerapkannya. Penilaian sikap, keterampilan serta
pengetahuan merupakan bagian dari aspek penilaian. Untuk membentuk siswa
menjadi manusia yang cerdas, terampil dan berakhlak diperlukan penilaian, baik
aspek penilaian sikap, keterampilan dan pengetahuan. Ada beberapa hal yang
terdapat dalam instrument penilaian kinerja yaitu lembar kegiatan siswa, rubrik,
lembar pengamatan serta pedoman penskoran. Dengan adanya instrument penilaian
berbasis kinerja, siswa diharapkan mampu mengetahui apa yang harus mereka
lakukan dan siapkan sesuai dengan pedoman penilaian yang telah ada.

Namun pada prakteknya sebagian besar pendidik masih belum memahami
pelaksanaan penilaian performance dengan baik dan benar, sehingga peserta didik
masih belum termotivasi untuk belajar. Sebagian besar guru tidak tertarik dan tidak
mau menggunakan penilaian performance atau penilaian berbasis kinerja. Pada
umumnya mereka berpendapat bahwa melakukan penilaian performance itu
membuang waktu energi serta terlalu mahal. Apalagi penilaian performance perlu
dirancang dengan baik. Pendapat tersebut tentunya tidak benar. Karena sebenarnya
penilaian performance memberikan gambaran yang lebih baik tentang kemampuan

siswa dalam menghadapi tugas dan tantangan yang sesuai dengan kehidupan nyata.



Hal ini membantu mengukur sejauh mana siswa dapat mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan yang mereka pelajari di dalam kelas ke dalam situasi
di luar kelas. Selain itu melalui penilaian performance, guru dapat memberikan
umpan balik yang lebih bermakna kepada siswa. Umpan balik tersebut tidak hanya
berkaitan dengan jawaban yang benar atau salah, tetapi juga mencakup proses
berpikir siswa, penerapan konsep, dan strategi yang digunakan.

Hal serupa juga diungkapkan oleh guru Fikih di MIN 4 Aceh Tamiang.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada guru Fikih di
MIN 4 Aceh Tamiang, menyatakan bahwa banyaknya jenis penilaian membuat
guru disini kurang maksimal dalam melakukan penilaian terhadap proses
pembelajaran siswa. Guru menganggap penilaian berbasis kinerja rumit dan sulit
untuk dilakukan, karena proses penilaiannya dilakukan secara bersamaan dengan
proses belajar. Sehingga mereka menganggap proses belajar mengajar menjadi
kurang efektif. Selain itu guru menganggap susah dalam membuat instrument
penilaian kinerja sehingga guru tidak membuat langkah-langkah penilaian berbasis
kinerja dengan baik. Dan mereka juga menyatakan tidak terlalu paham mengenai
instrument penilaian berbasis kinerja. Sehingga guru hanya mengacu pada hasil
akhir yang diperoleh siswa tanpa memperhatikan proses pembelajaran yang telah
dilakukan.® Padahal pembelajaran Fikih adalah salah satu pelajaran yang
menggunakan penilaian autentik dan penilaian performance. Pembelajaran Fikih
adalah salah satu pembelajaran yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang
kemudian menjadi dasar pendangan hidup (way of life) melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, pengalaman dan pembiasaan.

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Penilaian Performance

Pada Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Fikih di MIN 4 Aceh Tamiang”

3 Observasi dan Wawancara guru Fikih MIN 4 Aceh Tamiang, pada tanggal Rabu, 15
November 2023



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan sebelumnya,

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

I.

Bagaimana penilaian Performance dalam kurikulum merdeka pada
Pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah?

Bagaimana desain penilaian Performance dalam kurikulum merdeka pada
Pembelajaran Fikih?

Bagaimana validasi kelayakan penilaian Performance dalam kurikulum
merdeka pada Pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah?

Bagaimana respon terhadap pengembangan penilaian Performance dalam

kurikulum merdeka pada Pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

I.

Untuk menganalisis penerapan penilaian Performance dalam kurikulum

merdeka pada Pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah

2. Untuk mendesain penilaian Performance dalam kurikulum merdeka pada
Pembelajaran Fikih

3. Untuk memvalidasi kelayakan penilaian Performance dalam kurikulum
merdeka pada Pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah

4. Untuk mengukur respon terhadap pengembangan penilaian Performance
dalam kurikulum merdeka pada Pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
praktis.

I.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang penilaian sehingga dapat mengetahui

kemampuan yang telah dicapainya dari awal hingga akhir pembelajaran,



apalagi pembelajaran Fikih tidak hanya materi saja, namun juga menggunakan
ubudiyah (praktik).
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam meningkatkan proses

pembelajaran dan sebagai kerangka panutan bagi penelitian selanjutnya.

a. Manfaat bagi siswa
Diharapkan sebagai solusi penilaian yang menarik, efisien, dan
menyenangkan, sehingga peserta didik dapat mengukur kemampuan
dirinya secara mandiri

b. Manfaat bagi guru

Diharapakan dapat menjadi bahan referensi dan acuan guru dalam

menerapkan dan menggunakan penilaian sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan wawasan guru, memperkaya
metode penilaian sesuai perkembangan zaman, sehingga guru benar-benar
mengetahui perkembangan kemampuan pemahaman materi yang telah
disampaikannya.

c. Manfaat bagi Madrasah

Dapat memberikan sumbangan keilmuan yang terkait dengan

pengembangan penilaian yang merupakan salah satu target dalam
kurikulum merdeka, khususnya pada pembelajaran Fikih di Tingkat
Madrasah Ibtidaiyah

d. Manfaat bagi peneliti
Diharapkan peneliti dapat lebih baik lagi dalam memahami dan menguasai
penilaian pembelajaran khususnya dalam mengembangkan penilaian

performance pada kurikulum merdeka.

E. Definisi operasional
Dalam konteks penelitian pengembangan ini, terdapat beberapa istilah kunci
yang perlu diperhatikan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif

atau mendalam. Berikut adalah beberapa istilah kunci, yaitu sebagai berikut:



1. Penilaian Performance
Penilaian  performance adalah suatu bentuk penilaian untuk
mendemostrasikan atau mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh
oleh siswa dan menggambarkan suatu kemampuan siswa melalui suatu
proses, kegiatan, atau unjuk kerja. Instrumen penilaian kinerja pada
implementasinya dilakukan berdasarkan kinerja proses dan hasil kerja yang
dilakukan oleh siswa. Sehingga, ketika menggunakan instrument penilaian
kinerja, guru dimungkinkan tidak hanya mengukur hasil belajar, namun juga
proses pembelajaran.

2. Kurikulum Merdeka
Kurikulum merdeka merupakan kegiatan belajar yang mengarah pada
tujuan yang ingin dicapai dari proses belajar di sekolah dan berkaitan
dengan hal-hal esensial sehingga menumbuhkan kemerdekaan belajar.
Kurikulum merdeka belajar seharusnya memuat kompetensi-kompetensi
sebagai hasil analisis dari berbagai kebutuhan di masyarakat, baik
kebutuhan untuk hidup (bekerja) maupun untuk mengembangkan diri sesuai
dengan pendidikan seumur hidup. Oleh karena itu, dalam pengembangan
kurikulum merdeka belajar harus memperhatikan kebutuhan masyarakat
dan tren-tren yang sedang berkembang di masyarakat.*

3. Pembelajaran Fikih
Pembelajaran Fikih adalah salah satu pembelajaran yang diarahkan untuk
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan
mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi dasar pendangan hidup
(way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latithan, pengalaman

dan pembiasaan.

4 H. E. Mulyasa. Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar. (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2021). hlm. 151-154.



F. Kajian terdahulu

1. Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang yang ditulis oleh Wiku Aji Sugiri, dan Sigit
Priatmoko dengan judul “Perspektif Asasmen Autentik sebagai Alat
Evaluasi Dalam Merdeka Belajar”. Jurnal ini memliki sedikit persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu membahas
tentang asasmen autentik (penilaian autentik) pada Kurikulum Merdeka
Belajar. Dimana penilaian autentik merupakan bagian dari penilaian
performance. Penilaian ini menekankan akan penilaian proses dalam
pembelajaran. Namun jurnal ini juga memliki perbedaan dengan penelitian
yang ingin peneliti teliti, dimana metode yang digunakan dalam jurnal yang
ditulis oleh Wiku Aji Sugiri, dan Sigit Priatmoko ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskripsi dimana Wiku Aji Sugiri, dan Sigit
Priatmoko hanya ingin melihat apakah penelitian autentik sudah dilakukan
dengan baik kepada siswa atau belum, sedangkan peneliti sendiri ingin
mengembangkan instrument penilaian performance dalam kurikulum
merdeka pada pembelajaran fikih. Dimana instrument ini belum ada yang
mengembangkannya.’

2. Jurnal Universitas Muhammadiyah Makassar yang ditulis oleh S,
Syamsinar, Sukmawati, Sukmawati, B, Rosleny dengan judul
“Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis Kinerja dalam Pembelajaran
Matematika Siswa”. Jurnal ini memiliki sedikit persamaan dengan
penelitian yang ingin peneliti teliti. Dimana di dalam jurnal ini Syamsinar,
dkk ingin mengembangkan instrument penilaian berbasis kinerja dengan
menggunakan metode R&D. Hal ini juga yang ingin dilakukan oleh peneliti,
yaitu membuat instrument penilaian berbasis kinerja. Namun penelitian ini
juga memiliki banyak perbedaan. Dimana perbedaannya adalah, instrument

penilaian berbasis kinerja yang ingin dikembangkan oleh Syamsinar, dkk

> Wiku Aji Sugiri, dan Sigit Priatmoko. “Perspektif Asasmen Autentik sebagai Alat
Evaluasi Dalam Merdeka Belajar”. Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah: Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Vol 4 No.1 P-ISSN: 2579-625 e-ISSN: 2621-895X,
2020, hlm. 53-61.



adalah instrument pada pembelajaran Matematika dengan menggunakan
model ADDIE, yaitu analysis, design, development dan implementation,
dalam kurikulum 2013. Sedangkan penelitian ingin mengembangkan
instrument penilaian berbasis kinerja pada pembelajaran Fikih dengan
menggunakan model 4D, yaitu Define, Design, Defelopn, dan Diterminate
dalam kurikulum merdeka.b

3. Jurnal Ilmiah [Imu Kependidikan Universitas Negeri Makassar yang ditulis
oleh Muhammad Irfan dan Muslimin dengan judul “Pengembangan
Instrumen Penilaian Kinerja (Performance Assessment) Praktikum Konsep
Dasar IPA Berbasis Karakter Untuk Mengukur Kemampuan Proses Sains
Mahasiswa PGSD Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar”.
Jurnal ini memiliki sedikit persamaan dengan penelitian yang ingin peneliti
teliti. Dimana di dalam jurnal ini Muhammad Irfan dkk, ingin membuat
instrument penilaian kinerja dengan menggunakan metode R&D. Namun
jurnal ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang ingin peneliti
teliti. Dalam jurnal ini, Muhammad Irfan ingin mengembangkan instrument
penilaian kinerja yang dihasilkan adalah instrument kinerja praktikum IPA
untuk menilai Kemampuan Proses Sains IPA Mahasiswa PGSD FIP UNM.
Sedangkan peneliti ingin mengembangkan instrument penilaian kinerja
pada pembelajaran fikih dalam kurikulum merdeka. Dimana yang diukur
adalah siswa kelas V.’

4. Jurnal of islamic education yang ditulis oleh Dewi Sartika, Santih
Anggereni, Ali Umar Dani, dan Suhardiman dengan judul “Pengembangan
Instrumen Penilaian Kinerja Praktikum Fisika Kurikulum 2013”. Jurnal ini

memiliki sedikit persamaan dengan penelitian yang ingin peneliti teliti. D1

¢ S, Syamsinar, Sukmawati, B, Rosleny. “Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis
Kinerja Dalam Pembelajaran Matematika Siswa”. Edum Journal. Vol. 5 No. 1, 2022, hlm. 45-61.
P-ISSN: 2620-4363& E-ISSN: 2622-1098.

7 Muhammad Irfan, Muslimin. “Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja (Performance
Assessment) Praktikum Konsep Dasar IPA Berbasis Karakter Untuk Mengukur Kemampuan Proses
Sains Mahasiswa PGSD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar”. JIKAP PGSD:
Jurnal Ilmiah llmu Kependidikan. Vol. 4, No.1, 2022, e-ISSN: 2597-4440 dan p-ISSN: 2597-4424,
hlm. 62-68.
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dalam jurnal ini Dewi Sartika dkk, ingin mengembangkan instrument
penilaian kinerja dengan menggunakan metode yang sama yaitu metode
R&D. Namun penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian
yang ingin peneliti. Perbedaannya terletak pada mata pelajaran dan
kurikulum yang ingin dikembangkan pada penilaian kinerja ini. Dalam
penelitian yang dilakukan Dewi Sartika dkk, instrument penilaian kinerja
yang ingin dkembangkan yaitu instrument penilaian kinerja pada praktikum
Fisika di kurikulum 2013. Sedangkan peneliti ingin mengembangkan
instrument penilaian performance pada mata pelajaran Fikih di Madrasah
Ibtidaiyah dalam kurikulum merdeka. Selain itu, tahapan penelitian yang
dilakukan oleh Dewi Sartika dkk hanya sampai tahap uji coba pada kelas
kecil, tidak sampai tahap penyebaran seperti yang peneliti lakukan. Hal ini
dikarenakan keterbatasan waktu , biaya, dan hal lainnya sehingga penelitian
yang dilakukan oleh Dewi Sartika hanya dilakukan di sekolah yang menjadi
uji coba.®

5. Jurnal Pendidikan dan pembelajaran yang ditulis oleh Ma’sum dan
Zakariyah dengan judul “Penerapan Penilaian Autentik pada Mata pelajaran
Figth Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah”. Jurnal ini memiliki sedikit
persamaan dan juga perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Pada jurnal ini Ma’sum dan Zakariyah hanya ingin melihat
penerapan penilaian autentik pada mata pelajaran Figih dan kendala yang
dihadapi oleh guru dalam menerapkan penilaian tersebut. Penilaian autentik
juga masuk kedalam penilaian performance. Selain itu perbedaan juga
terlihat dari metode penelitian yang digunakan, pada penelitian yang
dilakukan oleh Ma’sum dan Zakariyah menggunakan metode deskriptif

kualitatif. Sedangkan metode yang peneliti gunakan menggunakan metode

8 Dewi Sartika, Santih Anggereni, Ali Umar Dani, dan Suhardiman. “Pengembangan
Instrumen Penilaian Kinerja Praktikum Fisika Kurikulum 2013”. Al asma: Journal of Islamic
Education. Vol. 2. No. 2. November 2020. Hlm. 267-273. ISSN 2715-2820 (Print). ISSN 2715-2812
(Online).
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Research and Development, dimana peneliti sendiri ingin mengembangkan

suatu instrument penilaian performance pada mata pelajaran Fikih.’

Berdasarkan informasi kajian terdahulu di atas, dapat dikatakan bahwa
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian yang belum pernah
dilakukan. Dimana peneliti sendiri ingin membuat instrument penilaian
performance atau penilaian berbasis kinerja pada kurikulum merdeka dalam
pembelajaran fikih. Dimana untuk pembelajaran fikih khususnya di kurikulum
merdeka ini, belum ada penelitian yang membuat instrument penilaian kinerja
untuk pembelajaran fikih. Padahal pembelajaran fikih adalah pembelajaran yang
yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi dasar
pendangan hidup (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
pengalaman dan pembiasaan. Dan dapat dipastikan pembelajaran fikih selalu

terdapat proses praktek atau penilaian kinerja di dalamnya.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan yang ada didalam hasil laporan penelitian
ini, penulis membaginya menjadi lima bab yang saling berhubungan. Dengan
perincian sebagai berikut :

BAB 1 : Pendahuluan, yang mengulas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional,
kajian terdahulu, kerangka teoritis serta sistemtika pembahasan dalam
penelitian ini.

BAB II : Landasaan teoritis, yang mendiskusikan tentang kajian teori berdasarkan
sumber yang peneliti dapatkan yang memiliki kaitan dan hubungan
dengan teori-teori sebagaimana pembahasan dalam penelitian ini,
meliputi pengertian penilaian performance, kurikulum merdeka, dan

pembelajaran Fikih

 Ma’sum dan Zakariyah. “Penerapan Penilaian Autentik pada Mata pelajaran Figih Kelas
V di Madrasah Ibtidaiyah”. Andragogi Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran. 2021. vol 1 (1), him.
40-51.
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BAB III : Metodologi penelitian, yang mencakup pendekatan dan jenis penelitian,
data dan sumber data, teknik pengumpulan data dan Teknik analisis
data.

BABIV: Hasil penelitian, yang menjelaskan tentang hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diperoleh selama berlangsungnya proses
penelitian dilakukan.

BAB V: Penutup, yang menyampaikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian
yang peneliti dapatkan, juga berisi tentang saran-saran terhadap hasil

penelitian.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini adalah Instrumen Penilaian
Performance pada kurikulum merdeka dalam pembelajaran Fikih. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D (Four-D),
yang diantaranya adalah Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan), dan Dissiminate (Penyebaran). Dari ke empat tahapan tersebut
penulis gunakan untuk menemukan hasil dari penelitian yang penulis lakukan
dalam penulisan tesis ini. Selanjutnya peneliti akan menjelaskan secara detail

berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan.

1. Define (Tahap Pendefinisian)

Tahap define adalah tahap mendefinisikan masalah atau kebutuhan yang
akan dipecahkan. Pada tahap ini penulis melakukan wawancara dan observasi
kepada 10 orang guru Fikih yang mengajar di 10 Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang
ada di Kabupaten Aceh Tamiang. Hal ini penulis lakukan dengan tujuan dan
harapan dapat memperoleh data dan jawaban yang akurat terkait dengan judul
penelitian yang sedang penulis teliti yaitu Pengembangan penilaian performance
pada kurikulum merdeka dalam pembelajaran Fikih. Pada tahap ini penulis ingin
mengetahui apakah penilaian performance sudah diterapkan atau belum pada
pembelajaran fikih. Dan apa saja kendala yang dihadapi oleh guru dalam
menerapkan penilaian performance tersebut.

Selanjutnya data hasil wawancara dan observasi akan penulis analisis
dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan model interaktif Miles
dan Huberman. Tujuan dilaksanakannya penelitian deskriptif kualitatif in1 adalah
untuk memberikan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat tentang suatu
fakta terkait penilaian performance yang diterapkan oleh guru Fikih Madrasah
Ibtidaiyah yang ada di Kabupaten Aceh Tamiang. Terkait pengembangan hasil

analisis data kualitatif penilaian performance pada kurikulum merdeka dalam

52
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pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah (hasil wawancara dan observasi) yang

penulis lakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman, dapat dilihat

pada tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1 analisis data penilaian performance pada kurikulum merdeka dalam
pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah dengan menggunakan model

Miles dan Huberman

Pengumpulan Data Reduksi Penyajian Data Kesimpulan
Wawancara: Guru Kegiatan Berdasarkan hasil | Kegiatan
tidak sering melakukan | praktikum atau | wawancara dan praktikum atau
praktikum. Tergantung | kegiatan observasi, kegiatan
materi dan ketersediaan | berbasis kinerja | ditemukan bahwa | berbasis kinerja
waktu jarang guru Fikih jarang
diterapkan Madrasah dilaksanakan,
Observasi: Guru lebih Ibtidaiyah jarang karena waktu
sering menggunakan melakukan yang terbatas.
metode ceramah kegiatan praktikum | Guru lebih
dengan siswa. sering
Banyak faktor menggunakan
yang menjadi metode ceramah
penyebab,
diantaranya yaitu
waktu yang
terbatas (1 minggu
hanya 2 jam

pelajaran) dan
tergantung materi
yang diajarkan.
oleh sebab itu,
guru lebih banyak
menggunakan
metode ceramah .
metode ceramah
dianggap lebih
efektif digunakan
dengan waktu
pelajaran yang
terbatas dan materi
pelajaran yang
beragam. Padahal
kegiatan praktikum
yang dilakukan
siswa dapat
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Pengumpulan Data Reduksi Penyajian Data Kesimpulan
berdampak positif,
karena dapat
memberikan
pengalaman
langsung yang
beragam dan
membekas kepada
siswa.
Wawancara: Semua Pelaksanaan Berdasarkan hasil | Yang menjadi
materi bisa kegiatan wawancara dan faktor penting
dipraktekkan tergantung | praktikum observasi, dalam
ketersediaan bahan dan | disesuaikan ditemukan bahwa | melaksanakan
alat dengan materi, | dalam proses proses kegiatan
alat dan bahan. | pelaksanaan praktikum
Observasi: Guru kegiatan praktikum | adalah siswa dan
menyesuaikan peran siswa sangat | alat bantu
praktikum yang dapat berpengaruh. Guru | praktikum
dilakukan dengan dapat menilai (walaupun alat
materi pelajaran fikih keberhasilan bantunya
serta ketersediaan alat praktikum yang sederhana)

dan bahan

Wawancara: Guru
menilai dari
ketersesuaian materi
dengan hasil kerja siswa

Observasi: Guru
menilai berdasarkan
kemampuan siswa
dalam melaksanakan
tugas

Nilai praktikum
dilihat dari
proses kerja
siswa

dirancang dari
keaktifan siswa
dalam mengikuti
semua proses atau
tahapan praktikum
yang
dikerjakannya
dalam kegiatan
praktikum. selain
itu, alat bantu
praktikum juga
menjadi faktor
penting dalam
proses pelaksanaan
kegiatan
praktikum. Dengan
tersedianya alat
bantu walaupun
sederhana, guru
dapat menilai
setiap tahapan
proses kinerja
yang dilakukan
siswa. Dengan
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Pengumpulan Data Reduksi Penyajian Data Kesimpulan

adanya alat bantu
dalam
pembelajaran, juga
dapat memberikan
pengalaman

Wawancara: Pentingnya langsung,

Pentingnya melibatkan | melibatkan mengembgngkan

siswa dalam proses siswa dalam keterampilan,

penilaian performance. | penilaian memberlkqn

Transparasi dalam performance umpan balik, dan

penilaian. Mengetahui membuat _

kemampuan diri. Dan pembelajaran lebih

tanggung jawab dalam menarik dan

pembelajaran relevan bagi siswa.

Observasi: guru selalu

melibatkan siswa dalam

proses penilaian

Wawancara: Alat bantu

Pentingnya peran alat menjadi faktor

bantu. Memberikan penting dalam

pengalaman langsung, mendukung

sebagai alat ukur, proses penilaian

mengembangkan performance

keterampilan, umpan

balik, pembelajaran

menjadi lebih menarik

dan relevan.

Observasi: Pentingnya

penggunaan alat bantu

walau sederhana, agar

membantu siswa

memahami materi

Wawancara: guru Kurang Berdasarkan hasil | Guru belum

pernah menggunakan maksimalnya wawancara dan menerapkan

penilaian performance penilaian observasi, penilaian

tapi tidak maksimal

ditemukan bahwa
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Pengumpulan Data Reduksi Penyajian Data Kesimpulan
performance penilaian performance

Observasi: Penilaian yang digunakan | performance atau | secara maksimal

kinerja yang digunakan penilaian berbasis

tidak maksimal hanya kinerja belum

sekedarnya saja digunakan oleh
guru secara

maksimal dalam

pembelajaran
fikih. Hal ini
dipengaruhi oleh
guru yang belum
terampil dalam
merumuskan
kriteria penilaian
dan keterbatasan
waktu
pembelajaran.
Sehingga untuk
menilai kinerja

Wawancara: Penilaian | Penilaian siswa, guru hanya

performance dalam performance menilai sekedar

pembelajaran fikih kelas | belum saja tanpa

V masih terbatas dan diterapkan menentukan

tidak sering dilakukan. | secara kriteria yang ingin

Guru belum cukup menyeluruh di nilai dan skor

terampil dalam dari setiap kriteria

menerapkan penilaian tersebut.

performance secara

efektif. Terlalu banyak

waktu yang diperlukan

dalam menyiapkan

penilaian performance.

Observasi: Guru belum

menggunakan penilaian

performance

Wawancara: Cara Penilaian

melihat keberhasilan performance

penilaian performance | perlu untuk

dari: analisis data diterapkan lebih

prestasi siswa, umpan maksimal

balik dan refleksi
pribadi sebagai bagian
dari proses evaluasi.
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Pengumpulan Data Reduksi Penyajian Data Kesimpulan
Observasi: perlu
adanya bimbingan dan
evaluasi. Dikarenakan
belum banyak guru
yang menerapkan
penilaian performance
Wawancara: Guru Kurangnya Berdasarkan hasil | Kendala yang
tidak mengetahui secara | informasi wawancara dan menjadi
spesifik tentang tentang penilaian | observasi, penghambat
penilaian performance. | performance menyatakan bahwa | guru dalam
Kurangnya informasi, kendala yang mengembangkan
komunikasi dan diskusi dihadapi guru penilaian
yang membahas tentang dalam penerapan performance
penilaian performance penilaian adalah
performance kurangnya
Observasi: Guru tidak adalah kurangnya | informasi yang
mengetahui tentang informasi yang di | menjadi
penilaian performance, dapat guru seperti | pedoman guru,
karena kurangnya contoh nyata dari | tidak adanya
informasi yang di dapat instrumen pelatihan terkait
penilaian atau penilaian
buku panduan performance,
yang dapat dan waktu yang
dijadukan acuan terbatas.
bagi guru dalam
mengembangkan
kriteria penilaian
Wawancara: Guru Tidak  adanya performance.
tidak membuat kriteria | kriteria penilaian | Qelain itu tidak
penilaian. Guru hanya performance adanya pelatihan
melihat ketersesuaian yang khusus yang
yang dikerjakan siswa. | dikembangkan membahas tentang
pengembangan
Observasi: Guru tidak instrumen
membuat kriteria secara penilaian
spesifik performance baik
pelatihan yang
diadakan di
kegiatan KKG
(Kelompok kerja

Guru), ataupun
diklat online dan
offline menjadi
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Pengumpulan Data Reduksi Penyajian Data Kesimpulan
Wawancara: Guru Tidak  adanya | kendala besar
tidak memahami pelatihan  atau | dalam guru
tentang penerapan panduan tentang | mengembangkan
penilaian performance. | penyusunan kriteria instrumen
Tidak adanya pedoman | penilaian penilaian. Tidak
atau pelatihan tentang performance hanya itu
penilaian performance. berdasarkan hasil
Butuh waktu yang lama wawancara dan
untuk membuat kriteria observasi, ternyata
penilaian ini. Dan susah keterbatasan waktu
untuk diterapkan yang dimiliki guru

baik ketika
Observasi: Guru mengajar ataupun
kurang mengetahui sebelum mengajar
penilaian performance juga menjadi
kendala. Karena
Selama ini,
banyaknya
administrasi yang
di bebankan guru
menjadi salah satu
faktor guru tidak
sempat untuk
Wawancara: Kendala | Tidak adanya megggmbangkan
. . . penilaian
yang dihadapi guru pelatihan dan
s . performance.
meliputi kurangnya terbatasnya Akibat tuk
pelatihan, keterbatasan | waktu dalam toathya untu
. menilai kinerja
waktu, kesulitan dalam | mengembangkan | .
o gl siswa, guru hanya
merancang kriteria penilaian
o melakukan
penilaian, kurangnya performance

contoh konkret,
keterbatasan sumber
daya, dukungan yang
kurang, kesulitan
menyesuaikan dengan
gaya belajar siswa,
kurangnya umpan balik,
kesulitan menentukan
indikator penilaian yang
relevan, dan kurangnya
literatur yang spesifik

sekedarnya saja.
tanpa merumuskan
kriteria apa saja
yang ingin diamati,
yang menjadi
standar
ketercapaian siswa
dalam materi
pelajaran tersebut.
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Pengumpulan Data Reduksi Penyajian Data Kesimpulan
Observasi: kurangnya
pelatihan, waktu yang
terbatas
Wawancara: Faktor
Hambatannya: penghambat
keterbatasan waktu, guru merancang
sulit merancang penilaian
penilaian, kurangnya performance
panduan/literatur, adalah
kurangnya sumber keterbatasan
daya/alat bantu yang waktu dan
menunjang penilaian pedoman.

Observasi: kurangnya
waktu yang guru miliki
dalam merancang
penilaian performance

Wawancara: Rencana
meningkatkan
penggunaan penilaian
performance dengan
ikut pelatihan,
merancang rubrik,
diskusi dengan teman
sejawat, evaluasi rutin
terhadap penilaian, dan
transparasi.

Observasi: guru belum
efektif menggunakan
penilaian performance.
Perlu adanya pelatihan

Perlu adanya
pelatihan
pengembangan
penilaian
performance
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Pengumpulan Data Reduksi Penyajian Data Kesimpulan
dan diskusi guna
merancang penilaian
performance
Wawancara: Penilaian | Penilaian Berdasarkan hasil | Penilaian
ini dapat memberikan performance wawancara dan performance
umpan balik yang jelas, | memberikan observasi, memberikan
transparan, dan adil, dampak baik ke | menunjukkan dampak baik
serta melibatkan siswa | siswa bahwa jika bagi kemajuan
dalam proses evaluasi penilaian siswa dalam

performance belajar

Observasi: penilaian
performance
memberikan dampak
yang baik bagi siswa.
Siswa lebih mudah
memahami materi

diterapkan secara
maksimal dan
menyeluruh pada
pembelajaran
Fikih, ternyata
memiliki dampak
yang sangat bagus
terhadap siswa.
Dampak tersebut
yaitu dapat
memberikan
umpan balik yang
jelas, transparan,
dan adil bagi
siswa. Karena
dalam proses
penilaian ini juga
melibatkan siswa
secara aktif dalam
proses
evaluasinya,
sehingga dapat
meningkatkan
keterlibatan dan
pemahaman
mereka terhadap
materi
pembelajaran.
Selain itu siswa
juga lebih mudah
memahami materi
yang diajarkan.
Karena selain
berfungsi sebagai
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Pengumpulan Data Reduksi Penyajian Data Kesimpulan

sebagai alat

evaluasi, penilaian

performance juga

berfungsi sebagai

alat pembelajaran

yang efektif.
Wawancara: penilaian | Pentingnya Berdasarkan hasil | Solusi dari
performance penting pengembangan | wawancara dan permasalahan
untuk dikembangkan. penilaian observasi yang yang dihadapi
Sebagai alat ukur untuk | performance dilakukan, agar guru adalah
meningkatkan penilaian perlu adanya
akuntabilitas, performance dapat | pengembanga
memahami kemajuan dilaksanakan penilaian
siswa, memberikan dengan maksimal | performance,
umpan balik yang lebih oleh guru Fikih, agar dapat
baik, serta merancang maka perlu adanya | menjadi acuan
pembelajaran yang lebih pengembangan atau pedoman
adaptif instrumen dalam guru

penilaian melakukan

Observasi: penilaian
performance penting
untuk dikembangkan

performance. Yang
nantinya instrumen
ini dapat dijadikan
acuan atau
pedoman bagi
guru-guru dalam
mengembangkan
penilaian
performance
dengan materi
yang berbeda.
Sehingga ketika
ingin menilai hasil
kerja siswa, guru
memiliki kriteria
yang jelas tentang
hal apa yang ingin
dinilai dari proses
kerja tersebut. Dan
penilaian yang
dilakukan guru
juga menjadi lebih
transparan dan
akuntabilitas.

proses penilaian
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Berdasarkan tabel 4.1 hasil analisis wawancara dan observasi di atas,
ditemukan bahwa, masih banyak guru Fikih di Madrasah Ibtidaiyah yang
menggunakan metode ceramah Ketika mengajar. Kegiatan praktik atau
pengambilan nilai berdasarkan kinerja siswa jarang dilakukan oleh guru. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu waktu yang terbatas. Dalam 1
minggu pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah hanya 2 jam pelajaran, dengan
durasi waktu 1 jam pelajaran yaitu 30 menit. Jadi untuk membuat praktik, guru
harus menyiapkan waktu yang lebih banyak dan harus berkoordinasi dengan guru
di jam pelajaran lain. Karena untuk melakukan praktik, tidak cukup hanya 1 jam
saja, bisa lebih dari 1 jam. Selain itu, materi pelajaran juga menjadi faktor penentu
apakah bisa dilakukan penilaian praktikum atau penilaian kinerja siswa atau tidak.
Oleh sebab itu, guru lebih banyak menggunakan metode ceramah. Metode ceramah
dianggap lebih efektif digunakan dengan waktu pelajaran yang terbatas dan materi
pelajaran yang beragam.

Padahal kegiatan praktikum yang dilakukan siswa dapat berdampak positif,
karena dapat memberikan pengalaman langsung yang beragam dan membekas
kepada siswa. Selain itu, Guru dapat menilai keberhasilan praktikum yang
dirancang dari keaktifan siswa dalam mengikuti semua proses atau tahapan
praktikum yang dikerjakannya dalam kegiatan praktikum. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, ternyata alat bantu praktikum juga menjadi faktor
penting dalam proses pelaksanaan kegiatan praktikum. Dengan tersedianya alat
bantu walaupun sederhana, guru dapat menilai setiap tahapan proses kinerja yang
dilakukan siswa. Dengan adanya alat bantu dalam pembelajaran, juga dapat
memberikan pengalaman langsung, mengembangkan keterampilan, memberikan
umpan balik, dan membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi siswa.

Namun karena jarangnya guru fikih melakukan kegiatan praktikum atau
penilaian kinerja dan guru lebih banyak menggunakan metode ceramah ketika
mengajar, maka berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa
penilaian performance atau penilaian berbasis kinerja belum digunakan oleh guru
secara maksimal dalam pembelajaran fikih. Hal ini dipengaruhi oleh guru yang

belum terampil dalam merumuskan kriteria penilaian dan keterbatasan waktu
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pembelajaran. Sehingga untuk menilai kinerja siswa, guru hanya menilai sekedar
saja tanpa menentukan kriteria yang ingin di nilai dan skor dari setiap kriteria
tersebut.

Selain itu, kurangnya informasi yang di dapat guru seperti contoh nyata dari
instrumen penilaian atau buku panduan yang dapat dijadukan acuan bagi guru
dalam mengembangkan kriteria penilaian performance juga menjadi kendala yang
dihadapi guru dalam penerapan penilaian performance. Tidak adanya pelatihan
khusus yang membahas tentang pengembangan instrumen penilaian performance
baik pelatihan yang diadakan di kegiatan KKG (Kelompok kerja Guru), ataupun
diklat online dan offline menjadi kendala besar dalam guru mengembangkan
kriteria instrumen penilaian. Tidak hanya itu berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, ternyata keterbatasan waktu yang dimiliki guru baik ketika mengajar
ataupun sebelum mengajar juga menjadi kendala. Karena Selama ini, banyaknya
administrasi yang di bebankan guru menjadi salah satu faktor guru tidak sempat
untuk mengembangkan penilaian performance. Akibatnya untuk menilai kinerja
siswa, guru hanya melakukan sekedarnya saja. tanpa merumuskan kriteria apa saja
yang ingin diamati, yang menjadi standar ketercapaian siswa dalam materi
pelajaran tersebut.

Padahal jika penilaian performance diterapkan secara maksimal dan
menyeluruh pada pembelajaran Fikih, ternyata memiliki dampak yang sangat bagus
terhadap siswa. Dampak tersebut yaitu dapat memberikan umpan balik yang jelas,
transparan, dan adil bagi siswa. Karena dalam proses penilaian ini juga melibatkan
siswa secara aktif dalam proses evaluasinya, sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Selain itu siswa
juga lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Karena selain berfungsi
sebagai sebagai alat evaluasi, penilaian performance juga berfungsi sebagai alat
pembelajaran yang efektif.

Jadi berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan,
dapat disimpulkan bahwa penilaian performance pada kurikulum merdeka dalam
pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah belum dilaksanakan secara maksimal

atau secara menyeluruh. Dikarenakan guru tidak paham dengan instrument
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penilaian performance, keterbatasan waktu, kurang terampilnya guru dalam
menyusunan instrument penilaian, kurangnya informasi atau buku panduan yang
dimiliki oleh guru, sehingga guru jarang menerapkan penilaian berbasis kinerja
kepada siswa. Jika pun melakukan penilaian kinerja guru hanya menilai sekedarnya
saja. Untuk itu, agar penilaian performance dapat dilaksanakan dengan maksimal
oleh guru Fikih, maka perlu adanya pengembangan instrumen penilaian
performance. Yang nantinya instrumen ini dapat dijadikan acuan atau pedoman
bagi guru-guru dalam mengembangkan penilaian performance dengan materi yang
berbeda. Sehingga ketika ingin menilai hasil kerja siswa, guru memiliki kriteria
yang jelas tentang hal apa yang ingin dinilai dari proses kerja tersebut. Dan
penilaian yang dilakukan guru juga menjadi lebih transparan dan akuntabilitas.
Untuk lebih jelasnya, penulis juga membuat bagan (mapping) penilaian
performance pada kurikulum merdeka dalam pembelajaran Fikih di Madrasah
Ibtidaiyah berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan yang

dapat dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini

Penilaian Performance pada kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran
Fikih di Madrasah Ibtidaiyah

Penilaian Performance belum diterapkan secara
maksimal

Penyebabnya Dampak jika penilaian Performance
e Guru tidak paham dengan diterapkan
instrument penilaian e Memberikan pengalaman langsung
performance kepada siswa
e Waktu mengajar yang terbatas e Dapat menilai keaktifan ketika
e Guru kurang terampil siswa melaksanakan setiap
menyusun instrument penilaian prosesnya
e Kurangnya informasi yang di e memberikan umpan balik kepada
dapat siswa
e Tidak adanya buku panduan e pembelajaran menjadi lebih
yang menjadi acuan menarik dan relevan.

e Penilaian menjadi lebih transparan
dan akuntabilitas
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Gambar 4.1 Bagan Hasil wawancara dan observasi penilaian performance pada

kurikulum merdeka dalam pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah

2. Design (Tahap Perancangan)

Tahap design merupakan tahap perancangan produk yang dikembangkan
berdasarkan hasil analisis wawancara dan observasi yang diperoleh pada tahap
define. Pada tahap ini, penulis mendesain instrument penilaian performance mata
pelajaran Fikih berdasarkan karakteristik atau konsep dari kurikulum merdeka. Di
dalam kurikulum merdeka terdapat empat konsep khusus yang menjadi ciri-ciri dari
kurikulum merdeka. Konsep-konsep tersebut diantaranya adalah assessment
kompetensi minimum, survey karakter peserta didik, penilaian hasil belajar, dan
kualitas Pendidikan yang merata.

Di dalam instrumen penilaian performance ini, penulis menggunakan dua
aspek yang menjadi karakteristik dari kurikukulum merdeka, yaitu aspek penilaian
hasil belajar dan aspek karakteristik peserta didik, yang dijelaskan sebagai berikut:
a. Aspek penilaian hasil belajar merupakan aspek penting yang menjadi tolak

ukur dari instrument penilaian performance ini. Pada tahap ini, penulis
merancang aspek penilaian yang menjadi tujuan tercapainya pembelajaran
yang ingin penulis capai. Untuk praktikum materi Haji dan Umrah, aspek
penilaian yang harus di capai oleh peserta didik nantinya adalah aspek
pemahaman konseptual, keterampilan psikomotorik, kedisiplinan, kebersihan
dan kesucian, sikap spiritual, Kerjasama dan interaksi, dan adaptabilitas
(kemampuan beradaptasi). Setelah menentukan aspek penilaian yang harus
dicapai, selanjutnya penulis merumuskan indikator dari aspek-aspek tersebut,
yang dapat dilihat di tabel 4.2. Indikator penilaian tersebut selanjutnya akan

penulis kembangkan sesuai dengan tahapan haji dan umrah
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Tabel 4.2 Indikator aspek penilaian hasil belajar

No Aspek Indikator Penilaian
Penilaian
I. | Pemahaman | nfenoetahui dan memahami urutan serta makna
konseptual setiap rukun dan wajib haji.
2. therampilgn Menjalankan setiap gerakan ibadah haji dengan
Psikomotorik | penar dan sesuai tata cara yang diajarkan.
3. | Kedisiplinan | Mematuhi aturan dan tata tertib selama pelaksanaan
ibadah haji.
4. | Kebersihan | Menjaga kebersihan diri dan perlengkapan selama
dan kesucian | yerihram.
5. | Sikap spritual | Menunjukkan sikap khusyuk dan fokus saat
beribadah.
6. | Kerjasama Berkolaborasi dengan teman dan jamaah lain dalam
dan interaksi | pelaksanaan ibadah, menunjukkan sikap sopan dan
santun terhadap sesama jamaah dan petugas.
7. | Adaptabilitas | Mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan dan
kepadatan jamaah, fleksibel dalam menghadapi
situasi yang berubah.

b. Aspek karakteristik peserta didik merupakan penilaian aspek karakter yang
ingin dilihat dan harus dicapai oleh peserta didik, khususnya ketika
melaksanakan praktik Haji dan Umrah. Aspek karakteristik yang harus dicapai
oleh peserta didik diantaranya yaitu: beriman, bertanggung jawab, disiplin,
Kerjasama, komunikasi, kemandirian, dan sopan santun.

Setelah penulis merancang dan merumuskan aspek yang harus ada di dalam
instrument penilaian performance ini. Selanjutnya penulis merancang keseluruhan
instrument penilaian performance berdasarkan tahapan-tahapan dari pelaksanaan
Haji dan Umrah yang sesuai dengan mata pelajaran Fikih di kelas V Madrasah
Ibtidaiyah. Untuk lebih jelasnya, desain instrument penilaian dapat dilihat pada
gambar 4.2 berikut ini.
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Desain Penilaian Performance pada pembelajaran

[ Berdasarkan Konsep Kurikulum Merdeka

)

I

Aspek Penilaian Hasil Belaja

Pemahaman konseptual
Keterampilan psikomotorik
Kedisiplinan

Kebersihan dan kesucian
Sikap spiritual

Kerjasama dan interaksi
Adaptabilitas (kemampuan
beradaptasi)

A

\

/

/ Aspek Karakteristik Peserta\

Didik
Beriman
Bertanggung jawab
Disiplin
Kerjasama
Komunikasi
Kemandirian
Sopan santun

/

Instrumen Penilaian Performance dalam Kurikulum Merdeka pada
Pembelajaran Fikih berdasarkan Materi Haji dan Umrah

Gambar 4.2 Desain penilaian performance pada pembelajaran Fikih

Tahap selanjutnya, penulis mulai merancang atau mendesain cover depan

dan belakang yang sesuai untuk instrument penilaian performance dan merancang

bagian-bagian yang harus ada di dalam buku instrument penilaian performance

seperti kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, instrument penilaian, dan

rubrik penilaian. Tidak hanya itu, penulis juga melakukan pemilihan warna, gambar

ilustrasi, hingga layout dengan menggunakan aplikasi canva secara online dan fitur-

fitur yang tersedia di Ms. Word.
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Hasil akhir tahap design instrument penilaian performance pada kurikulum
merdeka dalam pembelajaran Fikih materi Haji dan Umrah yang telah penulis
rancang adalah sebagai berikut:

a. Cover depan

Pada tahap ini, penulis mendesain cover untuk meemberikan informasi
akan isi yang terdapat di dalam instrument tersebut. Cover yang penulis desain
terdiri dari cover depan dan cover belakang. Pada bagian cover depan memuat
judul “Instrumen Penilaian Performance Praktikum Manasik Haji”, ilustrasi
gambar animasi dua orang anak yang berdiri di depan Kakbah, dan ilustrasi
gambar hiasan yang berhubungan dengan judul. Selain itu pada bagian cover
depan juga memuat tingkatan kelas. Untuk pemilihan layout dan warna cover,
penulis memilih warna yang cerah yaitu perpaduan warna hijau dan pink, agar
tampilan cover lebih menarik. Untuk mendesain cover depan, penulis
menggunakan aplikasi canva secara online. Untuk ilustrasi cover depan dapat

dilihat pada gambar 4.3 di bawah ini.

& 5 € % canva.com/design/DAF6rcipeDl/5pp2ePIBKA_EZKWE_LL55g/edit By =& 0@
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Gambar 4.3 Desain cover depan
Selain mendesain cover depan, penulis juga mendesain cover belakang.
Cover belakang berfungsi sebagai sampul penutup. Pada cover belakang untuk

pemilihan warna penulis memilih warna yang sama dengan cover depan yaitu
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perpaduan warna hijau dan pink. Penulis juga memasukkan ilustrasi gambar
animasi dua orang anak yang berdiri di depan kakbah. Namun, pada bagian
cover belakang penulis tidak lagi mencantumkan judul, dan tingkatan kelas.
Melainkan penulis mendeskripsikan tentang identitas singkat penulis, tujuan
dibuatnya instrument penilaian performance ini dan harapan dari penulis.

Untuk ilustrasi cover belakang dapat dilihat pada gambar 4.4 di bawah ini.

4

- A A -
Saya Sri Machdahariari, (ahir, di Sungai Liput (Aceh Tamiang) pada
1'\" tanggal 23 Agustus 1994. Saat ini saya tinggal di Dusun Kantil Desa Sidodadi V‘@
A Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang, dan W &Ewg; v
gurw di Madrasah Tbtidaiyah Negeri (MIN) 4 Aceh Tamiang. Dengan
semangat mendidik dan komitmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
akhirmya dnstrumen Penilaian Performance Praktikum Manastk Hafi dan
Umrah Kelas V selesai saya susun sebagai hasil dari penelitian tesis saya.
Instrumen ini bertufuan untuk menjadi panduan praktis
bagi guru-guru dalam menilai siswa secara komprehensif, tidak
hanya dari segi pemahaman teori, tetapi juga melalui
keterampilan praktis dalam pelaksanaan manasik haji dan
umrah. Dengan penilaian berbasis performance, guru dapat
memberikan  evaluasi yang [ebif mendalam terhadap
kemampuan  siswa  dalam mengaplikasikan pengetahuan
agama dalam konteks yang nyata.
Saya berharap instrumen ini dapat menjadi referensi
yang berguna bagi rekan-rekan pendidi€ lainnya dalg
menerapkan penilaian yang lebih efektif dan relevan.
instrumen ini, guru dapat membantu siswa me
pemahaman yang (ebifi baik dan mendalam tentang ibadah
haji dan umrah, serta mendorong keterfibatan siswa yang
aktif dalam proses pembelajaran. Semoga tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan optimal, dan siswa dapat meras )

laman belajar yang lebih bermakna.
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Gambar 4.4 Desain cover belakang
b. Kata Pengantar

Setelah mendesain cover depan dan cover belakang, selanjutnya penulis
merancang bagian kata pengantar. Kata pengantar berfungsi sebagai informasi
umum tentang instrument yang penulis kembangkan. Karena di dalam bagian
kata pengantar memuat tentang garis besar isi instrument, manfaat instrument,
dan harapan penulis tentang pengembangan instrument penilaian performance
ini. Selain itu penulis juga mendesain kata pengantar dengan memasukkan
ilustrasi gambar yang menarik yaitu adanya dua kubah masjid, kakbah, dan
hiasan lainnya agar pada bagian kata pengantar tampak lebih menarik sehingga
menarik minat orang untuk membaca. Penulis juga memilihkan warna dasar

yang sesuai dengan ilustrasi gambar agar lebih menarik. Untuk pembuatan kata
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pengantar, penulis juga memanfaatkan aplikasi canva dan beberapa gambar
yang ada di internet. Untuk ilustrasi kata pengantar dapat dilihat pada gambar
4.5 di bawabh ini.

& 5 € % canva.com/design/DAF6rcipeDl/5pp2ePIBKA_EzKWE_LL55g/edit & = 0@
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Gambar 4.5 Desain Kata Pengantar
c. Daftar Isi

Tahap selanjutnya, penulis mendesain bagian daftar isi. Pada bagian ini,
untuk pemilihan desain warna, dan ilustrasi gambar penulis menyamakan
dengan desain bagian kata pengantar. Yaitu terdapat ilustrasi gambar Kakbah,
dan masjid di dalamnya, serta warna yang sesuai dengan ilustrasi gambar yaitu
coklat orange. Untuk tipe tulisan penulis sedikit membedakan dengan bagian
kata pengantar. Pada bagian daftar isi, memuat tentang daftar bagian yang
terdapat di dalam instrument penilaian, seperti kata pengantar, petunjuk
penggunaan, materi singkat, bentuk instrument, dan rubrik penilaian
performance. Untuk ilustrasi daftar isi dapat dilihat pada gambar 4.6 di bawah

ini.
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Gambar 4.6 Desain Daftar Isi
d. Petunjuk penggunaan Instrumen

Setelah mendesain materi, tahapan selanjutnya yaitu penulis mendesain
petunjuk penggunaan instrument penilaian performance pada kurikulum
merdeka dalam pembelajaran fikih materi praktik manasik haji. Tujuan penulis
merumuskan petunjuk penggunaan instrument ini adalah agar penilai atau
observer dapat menggunakan instrumen penilaian ini dengan mudah. Karena
di dalam petunjuk penggunaan instrument penilaian ini memuat tentang tujuan
dilakukakannya penilaian, petunjuk pengisian instrument penilaian, dan
pedoman penggunaan penilaian. Di dalam petunjuk penggunaan ini juga
terdapat pedoman penskoran. Dengan adanya petunjuk penggunaan instrument
penilaian performance ini, penulis harap guru dapat menggunakan instrument
penilaian ini dengan mudah tanpa ada kendala yang berarti setelah guru
membaca petunjuk penggunaan instrument penilaian performance ini. Untuk
mendesain bagian petunjuk penggunaan, penulis memanfaatkan fitur-fitur
yang terdapat di dalam Microsoft word, dan penulis juga menambahkan
ilustrasi gambar sederhana yang dijadikan sebagai bingkai. Untuk ilustrasi

petunjuk penggunaan penilaian dapat dilihat pada gambar 4.7 di bawah ini.
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Gambar 4.7 Desain Petunjuk Penggunaan Penilaian
e. Bentuk Lembar Instrumen penilaian performance

Setelah merancang petunjuk penggunaan Instrumen penilaian
performance, selanjutnya penulis merancang dan merumuskan Instrumen
penilaian performance. Instrumen penilaian performance merupakan bentuk
instrument penilaian yang akan digunakan guru dalam menilai proses kerja
yang dilakukan siswa. Sehingga penilaian yang dilakukan guru juga menjadi
lebih transparan, akuntabilitas, dan jelas. Guru jadi memiliki kriteria yang jelas
tentang hal apa yang ingin dinilai dari proses kerja tersebut. Komponen lembar
instrument penilaian performance terdiri atas: nama peserta didik, kelas, kolom
instrument penilaian performance berupa nomor, indikator penilaian prilaku
kerja, kriteria penskoran, dan skor yang diperoleh, serta di bagian bawah kolom
terdapat tanda tangan guru yang menilai. Untuk bentuk lembar Instrumen

penilaian performance dapat dilihat pada gambar 4.8 di bawah ini.
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Gambar 4.8 Desain lembar Instrumen penilaian performance
f. Rubrik Penilaian

Bagian terakhir yang penulis rancang adalah bagian rubrik penilaian.
Setiap guru yang membuat instrument penilaian, maka guru wajib menyusun
atau merancang rubrik penilaian, agar guru mengetahui kriteria dari setiap
penskoran yang telah ditetapkan. Rubrik Penilaian merupakan kriteria kunci
yang menunjukkan tercapainya indikator, jika tidak disertai dengan rubrik
penilaian maka instrumen penilaian kinerja praktikum yang dikembangkan
kurang objektif, ini karena pemberian skor berdasarkan pendapat penilai yang
tidak diketahui batasan-batasan penilaiannya. Rubrik pada instrumen penilaian
kinerja praktikum yang penulis kembangkan disertai dengan kriteria dari
keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik pada saat praktikum. Skor
yang diperoleh peserta didik pada setiap butir penilaian sesuai dengan kriteria
yang dicapai peserta didik pada saat praktikum. Untuk bentuk rubrik penilaian
performance dapat dilihat pada gambar 4.9 di bawah ini.
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memerlukan bimbingan intensif untuk
ini.
Aspek ketertiban
18 | Peserta didik mampu Peserta didik mampu menjalankan setiap. SB=5

menjalankan setiap tahapan | tahapan ibadah haji dengan sangat baik, tepat,
ibadah haji sesuai dengan dan sesuai dengan tata cara yang diajarkan
tata cara yang diajarkan dalam ajaran Islam tanpa kesalahan yang
dalam ajaran Islam. signifikan,

Peserta didik mampu menjalankan setiap.
tahapan ibadah haji dengan baik, namun
terdapat sxdldI;n ketidakpastian atau.

Peserta didik dapat menjalankan setiap. c=3
tahapan ibadah haji dengan cukup baik,
= namun terdapat beberapa kesalahan atay

Peserta didik memiliki kesulitan dalam K=2
menjalankan setiap tahapan ibadah haji,
terdapat banyak kesalahan atau ketidakpastian.

yang proses
= setiap tahapan ibadah haji sesuai dengan tata
cara yang diajarkan dalam ajaran Islam,
memerlukan bimbingan intensif untuk

ini.

SK=1

Gambar 4.9 Desain rubrik penilaian performance

3. Develope (Tahap Pengembangan)

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Instrumen Penilaian
Performance pada kurikulum merdeka dalam pembelajaran Fikih Materi Tata Cara
Haji dan Umrah. Tujuan dari tahap ini adalah menghasilkan Instrumen Penilaian
Performance dalam pembelajaran Fikih materi Haji dan Umrah yang sudah divalidasi
oleh validator. Pada tahap ini dilakukan dua tahap yaitu tahap validasi oleh validator
dan tahap uji coba kelas kecil.

a. Hasil Validasi

Validasi Instrumen Penilaian Performance dilakukan oleh 3 orang validator
yaitu 1 orang dosen Pascasarjana PAI yaitu Ibu Dr. Nurmawati, M.Pd. dan 2 orang
guru Fikih di Madrasah Ibtidaiyah yaitu: Bapak Awaludin, S.Pd.I dan Ibu Nur Ainun,
S.Pd.I. Dari hasil validasi yang telah dilakukan, maka selanjutnya akan
dilakukan revisi pada Instrumen Penilaian Performance yang dikembangkan
sesuai dengan saran-saran dari validator. Adapun hasil validasi Instrumen
Penilaian Performance menggunakan uji Aiken V yang dikembangkan dapat

dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini.
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Tabel 4.3 Hasil validasi Instrumen Penilaian Performance menggunakan uji

Aiken V.
Penilai n(c-
Pertanyaan vVilvalvs S1|S2|S3| XS 1) \% Ket

P1 31413123217 9 0,778 VALID
P2 314|312 3|27 9 0,778 VALID
P3 3144 2]3]3]| 8 9 0,889 | SANGAT VALID
P4 4 | 4413131319 9 1 SANGAT VALID
P5 4 13 1413|238 9 0,889 | SANGAT VALID
P6 304 (3 (23|27 9 0,778 VALID
P7 3144 2]3]3]| 8 9 0,889 | SANGAT VALID
P8 4 14 1313|328 9 0,889 | SANGAT VALID
P9 4 | 4413131319 9 1 SANGAT VALID
P10 314|412 3]|3] 8 9 0,889 | SANGAT VALID
P11 4 | 44|13 ]133]9 9 1 SANGAT VALID
P12 314|412 3]|3] 8 9 0,889 | SANGAT VALID
P13 4 | 44|13 ]1313]9 9 1 SANGAT VALID
P14 3143123217 9 0,778 VALID
P15 314|412 3]|3] 8 9 0,889 | SANGAT VALID
P16 4 | 44|13 ]1313]9 9 1 SANGAT VALID
P17 4 | 44|13 ]1313]9 9 1 SANGAT VALID
P18 314|412 3]|3] 8 9 0,889 | SANGAT VALID
P19 4 | 44|13 ]1313]9 9 1 SANGAT VALID
P20 314|412 3]|3] 8 9 0,889 | SANGAT VALID

TOTAL 18,11 | SANGAT VALID

Keterangan:

P = Pertanyaan
V1 = Validator 1 (Bapak Awaludin, S.Pd.)
V2 = Validator 2 (Ibu Nur Ainun, S.Pd.I)

V3 = Validator 3 (Ibu Dr. Nurmawati, M.Pd.)

Berdasarkan penilaian dari 3 orang validator dengan 20 butir pertanyaan,

maka instrument penilaian performance tersebut tergolong sangat valid dan

dapat digunakan sebagai instrument penilaian bagi guru. Selanjutnya hasil

validasi tim ahli yang diperoleh melalui uji Aiken V akan dihitung

menggunakan persentase tingkat kelayakan dengan rumus dan hasil sebagai

berikut:
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X skor yang diperoleh
Persentase = - X 100%
¥ skor maksimal

J

Persentase = X 100%

Persentase = 91%

Setelah dilakukan wvalidasi intrumen penilaian performance oleh
validator, maka berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat hasil penilaian validasi
secara keseluruhan. Berdasarkan tabel 4.2 intrumen penilaian performance
memperoleh nilai 18,11 dan termasuk kedalam kategori Sangat Valid
berdasarkan tabel 3.4 kategori validasi uji Aiken V. Selanjutnya hasil uji
validitas tersebut dihitung dengan menggunakan rumus persentase tingkat
kelayakan. Sehingga diperoleh hasil perhitungan sebesar 91%, dan masuk ke
dalam kategori Sangat Layak sesuai dengan kriteria tabel persentase kelayakan
pada tabel 3.5.

Selain memvalidasi intrumen penilaian, para validator juga memberikan
saran-saran yang membangun demi intrumen penilaian menjadi lebih baik lagi.
Adapun saran-saran yang diberikan oleh para validator dapat dilihat pada tabel
4.4 berikut.

Tabel 4.4 Saran-saran oleh tim validator

Validator Saran Validator
Validator I e Penilaian performance sebaiknya dilakukan juga
di awal pembelajaran, agar dapat mengukur
kemampuan siswa
¢ Instrument penilaian harap diberikan kepada guru
yang berkaitan dengan mata pelajaran Fikih

Validator II e Sudah bagus dan sudah lengkap hal-hal yang
ingin di nilai dalam rukun haji dan umrah

e Sebaiknya pada bagian judul, perlu di tambahkan
dengan kata Umrah. Karena instrument penilaian
ini bisa juga digunakan untuk materi berikutnya
yaitu Umrah.

e Pada bagian kompetensi inti dan kompetensi
dasar sebaiknya diganti dengan CP, TP, dan ATP
karena kurikulum yang digunakan sudah
kurikulum merdeka
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Validator Saran Validator
Validator IIT e Tambahkan tujuan pembelajaran di atas
instrument

e Perbaiki instrument validasi No.10 karena belum
tergambar jelas maksudnya

Dari hasil validasi di atas dapat dikatakan bahwa instrument penilaian
performance yang dikembangkan tergolong Sangat Baik. Selanjutnya
dilakukan perbaikan pada instrument penilaian performance praktikum Haji
dan Umrah yang telah divalidasi sesuai dengan saran-saran untuk
menghasilkan instrument penilaian performance yang lebih baik dari
sebelumnya dan dapat digunakan dalam uji coba di kelas yang dapat di lihat
pada tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5 Hasil instrument penilaian performance sebelum dan setelah di revisi

Sebelum di Revisi Setelah di Revisi

NS =N

INSTRUMEN PENII.AIAN INSTRUMEN PENIL AIAN

PERFORMAN(CE Q| ° PERFORMANCE®

eRAKTIKUm >
"’nunslx wes

?R“KT'KUM <) %
JI DAN u(l\g“

Instrumen penilaian hanya bisa | Instrumen penilaian bisa digunakan

digunakan untuk praktikum materi | pada materi Haji dan Umrah
Hayji




78

Sebelum dl Rev1s1

Setelah dl Rev1sn

, * n Q u C* b
ﬁ DAFTARISI i]

1.Kata Pengantar

2.0aftar Isi

3.Materi Haji

4_Petunjuk Penggunaan Instrumen
Penilaian Performance Praktikum
Manasik Haji

5.8entuk Instrumen Penilaian
Performance Praktikum Manasik Haji

6.Rubrik Penilaian Performance

3 Praktikum Manasik Haji

Masih mencantumkan materi Haji,
Kompetensi Inti, dan Kompetensi
Dasar

‘ ( n Q II C
lh * * [\
u DAFTAR ISI n

1.Kata Pengantar
2.0aftar Isi
3.Petunjuk Penggunaan Instrumen
Penilaian Performance Praktikum
Haji dan Umrah
4.Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP)
5.8entuk Instrumen Penilaian
{  Performance Praktikum Haji dan
4 Umrah
| 6.Rubrik Penilaian Performance
il u Praktikum Haji dan Umrah

h ses

menghilangkan ~ materi
pelajaran, dan  menambahkan
Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP).

Sudah
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N . o N . .
Sebelum di Revisi Setelah di Revisi
v
i
" _
\
{ l ¥ CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP), TUJUAN PEMBELAJARAN (TP),
\ d DAN ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)
LLET T ]
~
Satuan Pendidikan Madrasah Tbtudaiysh
Kompetensi Inti i } Mata Pelajaran Fikih
KI1 uc Fase c
(SIKAP N N K baus Kelas :
B SIKAP SOS ENGETAHUAN E h
SPIRITUAL) (SIKAP SOSIAL) | (PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN) -

T Meerims, |2 B : L 58 p— Tujuan Rlur Tujusn
menjalankan, | perilaku jujur, pengetahuan pengetahuan faktual L 5 8| Bhme | eran(cry | TN [ Pambetjaran
dan disiplin, faktual dengan dalam bahasa yang ‘ ‘ { (TP) (ATP)
menghargai tanggung jawab, cara mengamati jelas, sistematis dan (41§ Tokih Toadeh
ajaranagama | santun, peduli, dan menanya logis, dalam karya yang
yang dan percaya diri | berdasarkan rasa estetis, dalam gerakan
dianunya dalam ingin tahutentang | yang mencerminkan

berinteraksi dirinya, makhluk anak sehat, dan dalam

dengan keluarga, | ciptaan Tuhandan | tindakan yang

teman, guru, dan kegiatannya, dan mencerminkan perilaku

tetangganya benda-benda yang | anak beriman dan
dijumpainya di berakhlak mulia
rumah, di sekolah
dan tempat
bermain

Kompetensi Dasar
KOMPETENST KOMPETENSI | KOMPETENSI KOMPETENSI
DASAR

1.6 Menerima 26 Menjalan sikap | 3.6 Memahami | 4.6 Mengomunikasikan
kebenaran bahwa sabar, disiplin ketentuan haji | tata cara haji dan
haji dan umrah dan tanggung dan umrah umrah
adalahperintah Allah | jawab
Swt

1.7 Menerima nilai-nilai | 2.7 Menjalan sikap | 3.7 Menerapkan | 4.7 Mempraktikkan
positif dalam haji sabar, disiplin tata cara haji pengalaman
sebagai cermin dan tanggung menerapkan tata
keimanan jawab cara haji

Fase, Elemen, CP, TP, dan ATP

b. Uji Coba Lapangan

Setelah dilakukan validasi oleh tim ahli dan telah dilakukan perbaikan
instrument penilaian performance, maka tahap selanjutnya adalah dilakukan
uji coba lapangan. Dalam hal ini uji coba kelas kecil dilakukan di dua Madrasah
Ibitidaiyah, yaitu MIN 4 Aceh Tamiang dan MIN 7 Aceh Tamiang. Dengan
mengambil masing-masing 1 rombel dari kelas V di Madrasah tersebut untuk
dilakukan uji coba lapangan tentang praktik haji dan umrah. Di MIN 4 Aceh
Tamiang, jumlah siswa yang di ambil untuk melakukan uji coba produk
sebanyak 32 siswa sedangkan pada MIN 7 Aceh Tamiang sebanyak 27 siswa.
Jadi total siswa yang mengikuti uji coba sebanyak 59 orang. Uji coba kelas
kecil bertujuan untuk mengetahui respon guru terhadap instrument penilaian
performance ketika dilakukannya uji coba atau praktik terhadap siswa.

Ketika dilakukan uji coba pada kelas kecil, Guru Fikih akan
menggunakan instrument penilaian performance untuk menilai kemampuan

praktikum siswa. Hasil penilaian yang diperoleh siswa selanjutnya akan di uji
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dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Adapun hasil uji validitas
dan uji reliabilitas dari hasil uji coba lapangan adalah sebagai berikut:
1) Uji validitas

Setelah dilakukan uji lapangan kecil, maka akan diperoleh hasil
penilaian performance. Hasil penilaian performance yang diperoleh
siswa selanjutnya akan dilakukan uji validitas. Uji validitas bertujuan
untuk dapat mengetahui apakah hasil yang di dapatkan dari kuisioner
yang diberikan untuk menilai responden memiliki keabsahan data
yang semuanya bersifat valid. Uji validitas yang peneliti lakukan
menggunakan rumus korelasi product moment pearson, dengan
jumlah responden sebanyak 59 orang (df = n-2). Pengujian dilakukan
dengan cara membandingkan hasil nilai Rpiwng dengan Riaper dengan
taraf signifikansi (a) sebesar 0,05 dengan ketentuan data harus
bersifat valid. Adapun hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.6
berikut ini.

Tabel 4.6 Hasil uji validitas

Instrumen Ruitung Reabel Sig Kriteria
P1 0,969152 0,2564 0,000 Valid
P2 0,969152 0,2564 0,000 Valid
P3 0,969152 0,2564 0,000 Valid
P4 0,969152 0,2564 0,000 Valid
P5 0,595999 0,2564 0,000 Valid
P6 0,969152 0,2564 0,000 Valid
P7 0,62712 0,2564 0,000 Valid
P8 0,969152 0,2564 0,000 Valid
P9 0,313747 0,2564 0,000 Valid

P10 0,969152 0,2564 0,000 Valid
P11 0,969152 0,2564 0,000 Valid
P12 0,969152 0,2564 0,000 Valid
P13 0,62712 0,2564 0,000 Valid
P14 0,969152 0,2564 0,000 Valid
P15 0,62712 0,2564 0,000 Valid
P16 0,62712 0,2564 0,000 Valid
P17 0,946494 0,2564 0,000 Valid
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P18 0,62712 0,2564 0,000 Valid
P19 0,969152 0,2564 0,000 Valid
P20 0,969152 0,2564 0,000 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas di atas dengan 20 instrumen penilaian
dan 59 responden, maka diperoleh hasil Ruiwng lebih besar dari pada
Riavel. Hal ini dapat dilihat dari ke 20 butir instrumen penilaian yang
semuanya menunjukkan nilai Rupiwng lebih besar dari pada nilai Riapel,
dengan Ruper bernilai 0,256. Jadi berdasarkan hasil uji validitas
terhadap 59 responden, maka intrumen penilaian pengembangan
performance dikategorikan Valid, dan selanjutnya bisa untuk

dilakukan uji reliabilitas.

Uji reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui hasil yang diperoleh
dengan melakukan uji instrumen variabel Independen apakah
kuesioner memiliki konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan
kuesioner tersebut. Adapun hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada
tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.7 Hasil uji reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0,980 20

Menurut Wiratna Sujerweni, kuesioner dikatakan reliabel jika nilai
cronbach alpha > 0,6. Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan
menggunakan aplikasi SPSS di atas, maka di peroleh nilai cronbach
alpha sebesar 0,980 dengan jumlah instrument sebanyak 20
instrumen. Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa nilai cronbach alpha
lebih besar dari pada 0,6 (0,980 > 0,6). Oleh karena itu, hasil uji

reliabilitas dinyatakan reliabel.
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4. Disseminate (Tahap Penyebaran)

Tahap terakhir dari metode RnD adalah Disseminate atau disebut juga
tahap penyebaran. Pada tahap ini peneliti menyebarluaskan produk kepada
pihak madrasah dengan melihat respon guru terhadap produk pengembangan
instrument penilaian performance yang telah dinyatakan layak oleh tim ahli
untuk digunakan di dalam proses pembelajaran sesungguhnya. Dan setelah
dilakukan uji coba lapangan kecil pada dua Madrasah yang berbeda yaitu pada
MIN 4 Aceh Tamiang dan MIN 7 Aceh Tamiang

Setelah dilakukan uji coba lapangan pada kelas kecil. Selanjutnya guru
Fikih diminta untuk mengisi angket berupa respon guru terhadap instrument
penilaian performance mata pelajaran Fikih materi Haji dan Umrah tersebut.
Jumlah guru yang mengisi angket respon sebanyak 10 orang guru pada masing-
masing Madrasah Ibitdaiyah yang ada di Kabupaten Aceh Tamiang. Yang
selanjutnya hasil data angket tersebut dianalisis menggunakan One Sample T-
Test, sehingga diperoleh hasil seperti pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji-T Satu Sampel (One Sample T-Test)

One-Sample Test

Test Value = 78

) 95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean .
t df i ) of the Difference
tailed) Difference
Lower Upper
Respon 3,207 9 0,011 0,800 0,24 1,36

Berdasarkan hasil uji One Sample T-Test dengan menggunakan

SPSS, maka dapat dilihat hasil uji-t pada tabel di atas, dan diperoleh nilai

thiung S€besar 3,207 dengan derajat kebebasan (df) adalah 9 (diperoleh dari

df = n-1, df = 10-1 = 9), dengan tingkat signifikansi («) sebesar 0,05.

Berdasarkan df = 9 dan @ = 0,05 maka dapat dilihat nilai twber untuk uji

One Sample T-Test adalah sebesar 2,262. Dengan demikian dapat

dinyatakan bahwa nilai thiung lebih besar dari nilai taver (3,207 > 2,262).

Maka berdasarkan nilai uji

One Sample T-Test yang diperoleh dapat

dinyatakan bahwa Ho ditolak dan H. diterima. Jadi dapat kategorikan
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bahwa pengembangan penilaian performance dalam kurikulum merdeka
pada pembelajaran Fikih khususnya materi Haji dan Umrah di Madrasah
Ibtidaiyah Kabupaten Aceh Tamiang diterima dan mendapatkan respon
positif dari guru Fikih yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Aceh Tamiang.
Maka dapat diambil kesimpulan dari pengujian data melalui uji One
Sample T-Test dengan taraf kebenaran Uji Validitas mencapai 95% bahwa
penggunaan instrument penilaian performance dalam kurikulum merdeka
pada pelajaran Fikih materi Haji dan Umrah “sangat layak™ digunakan
dalam proses pembelajaran Fikih di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah .
Instrumen penilaian performance ini dapat dapat menjadi solusi bagi guru
Fikih yang ingin menilai kemampuan performance atau kemampuan anak
dalam mempraktikkan tata cara Haji dan Umrah. Dan juga dapat menjadi
acuan bagi guru Fikih atau guru mata pelajaran PAI lainnya yang ingin

mengembangkan penilaian performance.

B. Pembahasan

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengembangan instrument
penilaian, sehingga menghasilkan instrument penilaian performance dalam
kurikulum merdeka pada pembelajaran Fikih Materi Haji dan Umrah di Madrasah
Ibtidaiyah Aceh Tamiang. Metode yang peneliti gunakan dalam mengembangan
instrument penilaian performance ini adalah metode RnD dengan model 4-D
(Define, Design, Development, dan Disseminate). Dengan adanya instrument
penilaian performance ini diharapkan dapat membantu para guru, khususnya guru
Fikih untuk menilai hasil praktik siswa secara langsung dan transparan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan didapati
bahwa penilaian performance pada kurikulum merdeka dalam pembelajaran Fikih
di Madrasah Ibtidaiyah belum dilaksanakan secara maksimal atau secara
menyeluruh. Dikarenakan guru tidak paham dengan instrument penilaian, bahkan
hamper seluruhnya tidak mengenal apa itu penilaian performance, selain itu
keterbatasan waktu juga menjadi kendala dalam menerapkan penilaian

performance, kurang terampilnya guru dalam menyusunan instrument penilaian,
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kurangnya informasi atau buku panduan yang dimiliki oleh guru, sehingga guru
jarang menerapkan penilaian berbasis kinerja kepada siswa. Jika pun melakukan
penilaian kinerja guru hanya menilai sekedarnya saja.

Untuk itu, agar penilaian performance dapat dilaksanakan dengan
maksimal oleh guru Fikih, maka perlu adanya pengembangan instrumen penilaian
performance. Yang nantinya instrumen ini dapat dijadikan acuan atau pedoman
bagi guru-guru dalam mengembangkan penilaian performance dengan materi yang
berbeda. Sehingga ketika ingin menilai hasil kerja siswa, guru memiliki kriteria
yang jelas tentang hal apa yang ingin dinilai dari proses kerja tersebut. Dan
penilaian yang dilakukan guru juga menjadi lebih transparan dan akuntabilitas.

Selanjutnya penulis mengembangkan instrument penilaian performance
pada pembelajaran Fikih dengan mengambil materi Haji dan Umrah. Penulis
merancang dan mendesain instrument penilaian performance pada pembelajaran
Fikih berdasarkan konsep atau karakteristik dari kurikulum merdeka. Konsep yang
digunakan terdiri dari dua aspek yaitu aspek penilaian performance. Pada aspek
penilaian  performance karakteristiknya berupa pemahaman konseptual,
keterampilan psikomotorik, kedisiplinan, kebersihan dan kesucian, sikap spiritual,
Kerjasama dan interaksi, dan adaptabilitas (kemampuan beradaptasi). Sedangkan
pada aspek karakteristik siswa, yang terdiri dari beriman, bertanggung jawab,
disiplin, Kerjasama, komunikasi, kemandirian, dan sopan santun.

Setelah itu penulis juga merancang dan mendesain cover instrument
penilaian, baik cover depan dan cover belakang. Penulis juga merancang dan
mendesain kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan instrument, Capaian
Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP), Bentuk instrument penilaian performance dan rubrik penilaiannya
menggunakan aplikasi canva, Ms.Word, dan gambar animasi Haji yang ada di
internet.

Setelah penulis merancang dan mendesain instrument penilaian
performance, selanjutnya instrument penelitian di validasi oleh tim ahli. Validator
terdiri dari 2 orang guru Fikih Madrasah Ibtidaiyah yaitu Bapak Awaludin, S.Pd.I
dari MIN 4 Aceh Tamiang dan Ibu Nur Ainun, S.Pd.I dari MIN 7 Aceh Tamiang
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serta 1 orang dosen Pascasarjana IAIN Langsa yaitu Ibu Dr. Nurmawati, M.Pd.
Setelah dilakukan validasi intrumen penilaian performance oleh validator, maka
diperoleh nilai validasi dengan menggunakan rumus aiken v sebesar 18,11 dan
termasuk kedalam kategori “Sangat Valid” Selanjutnya hasil uji validitas tersebut
dihitung dengan menggunakan rumus persentase tingkat kelayakan dan diperoleh
hasil perhitungan sebesar 91%, dan masuk ke dalam kategori “Sangat Layak™ sesuai
dengan kriteria tabel persentase kelayakan.

Setelah dilakukan validasi, maka selanjutnya penulis melakukan uji coba
kelas kecil pada 2 Madrasah yang berbeda, yaitu MIN 4 Aceh Tamiang dan MIN 7
Aceh Tamiang. Dengan mengambil masing-masing 1 rombongan belajar di kelas
V pada Madrasah tersebut. Pada MIN 4 Aceh Tamiang jumlah siswa yang
mengikuti uji coba sebanyak 32 orang. Sedangkan pada MIN 7 Aceh Tamiang
jumlah siswa yang mengikuti uji coba sebanyak 27 orang. Jadi total siswa yang
mengikuti uji coba atau yang menjadi responden sebanyak 59 orang dengan 20 butir
instrument penilaian performance.

Setelah dilakukan uji coba pada kelas kecil di kedua Madrasah tersebut,
maka selanjutnya hasil penilaian performance tersebut di uji dengan menggunakan
uji validitas dan uji reliabilitas. Analisis Uji validitas yang penulis lakukan
menggunakan rumus corelasi product momen person. Pada analisis ini penulis akan
membandingkan hasil nilai Rpiwng dengan Rupel dengan taraf signifikansi () sebesar
0,05 dengan ketentuan data harus bersifat valid. Dan berdasarkan hasil analisis yang
telah penulis lakukan diperoleh hasil yaitu hasil Ruitung lebih besar dari pada Ryaber.
Hal ini dapat dilihat dari ke 20 butir instrumen penilaian yang semuanya
menunjukkan nilai Rpiwung lebih besar dari pada nilai Riabel, dengan Riaver bernilai
0,256. Jadi berdasarkan hasil uji validitas terhadap 59 responden, maka intrumen
penilaian pengembangan performance dikategorikan Valid, dan selanjutnya bisa
untuk dilakukan uji reliabilitas.

Setelah dilakukan analisis uji validitas, maka tahap selanjutnya penulis
melakukan analisis uji reliabilitas terhadap intrumen penilaian performance. Uji
reliabilitas ini dilakukan untuk melihat konsistensi terhadap instrument penilaian

performance tersebut. Instrument dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,6.
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan aplikasi SPSS, penulis
memperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0,980 dengan jumlah instrument
sebanyak 20 instrumen. Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa nilai cronbach alpha
lebih besar dari pada 0,6 (0,980 > 0,6). Oleh karena itu, hasil uji reliabilitas
dinyatakan reliabel.

Setelah dilakukan wuji validitas dan uji reliabilitas, tahap selanjutnya
penulis melakukan penyebaran dengan melihat respon guru Fikih terhadap
instrument penilaian performance terlebih dahulu. Selanjutnya angket respon guru
penulis analisis menggunakan uji One Sample T-Test (Uji-t satu sampel) dan
diperoleh hasil dengan nilai thiwng sebesar 3,207 dengan derajat kebebasan (df)
adalah 9 (diperoleh dari df = n-1, df = 10-1 = 9), dengan tingkat signifikansi (@)
sebesar 0,05. Berdasarkan df = 9 dan a = 0,05 maka dapat dilihat nilai tiaber untuk
uji One Sample T-Test adalah sebesar 2,262.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa nilai thiwung lebih besar dari nilai
trabel (3,207 > 2,262). Maka berdasarkan nilai uji One Sample T-Test yang diperoleh
dapat dinyatakan bahwa Hj ditolak dan H. diterima. Jadi dapat kategorikan bahwa
pengembangan penilaian performance dalam kurikulum merdeka pada
pembelajaran Fikih khususnya materi Haji dan Umrah di Madrasah Ibtidaiyah
Kabupaten Aceh Tamiang diterima dan mendapatkan respon positif dari guru Fikih
yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Aceh Tamiang terhadap instrument penilaian

performance tersebut.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pengembangan

penilaian performance dalam kurikulum merdeka pada pembelajaran Fikih di

Madrasah Ibtidaiyah, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

I.

Penilaian performance di Madrasah Ibtidaiyah belum dilaksanakan oleh guru
secara maksimal. Penyebabnya karena guru tidak paham dengan instrument
penilaian performance, keterbatasan waktu dalam mengajar, guru kurang
terampil, kurangnya informasi yang di dapat, dan tidak adanya buku panduan
dalam penyusunan instrumen penilaian performance.

Penilaian performance di desain berdasarkan konsep kurikulum merdeka, yang
terdiri dari dua aspek yaitu Aspek penilaian performance berupa pemahaman
konseptual, keterampilan psikomotorik, kedisiplinan kebersihan dan kesucian,
sikap spiritual, Kerjasama dan interaksi, dan adaptabilitas (kemampuan
beradaptasi). Dan Aspek karakteristik siswa, yang terdiri dari beriman,
bertanggung jawab, disiplin, Kerjasama, komunikasi, kemandirian, dan sopan

santun.

. Uji validitas instrument penilaian performance dengan menggunakan rumus

aiken v memperoleh nilai sebesar 18,11 dan termasuk kedalam kategori Sangat
Valid. Dan selanjutnya dihitung menggunakan rumus persentase tingkat
kelayakan memperoleh nilai sebesar 91%, dan masuk ke dalam kategori Sangat
Layak sesuai dengan kriteria tabel persentase kelayakan. Setelah itu dilakukan
uji coba lapangan pada dua Madrasah berbeda dan memperoleh hasil uji
validitas yaitu Rpiwng > Ruabel sehingga instrument dinyatakan valid. Dan
diperoleh hasil reliabilitas yaitu nilai cronbach alpha lebih besar dari pada 0,6
(0,980 > 0,6) dan dinyatakan reliabel.

Hasil analisis respon guru terhadap instrument penilaian performance
menggunakan uji One Sample T-Test menyatakan bahwa nilai thiwng lebih besar

dari nilai tuavel (3,207 > 2,262) dan dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan H,
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diterima. Yang artinya instrument penilaian performance mendapatkan respon
yang positif dari guru Fikih di Madrasah Ibtidaiyah.

Instrumen penilaian performance perlu dikembangkan agar dapat dijadikan
acuan atau pedoman bagi guru-guru dalam mengembangkan penilaian performance
dengan materi yang berbeda. Sehingga ketika ingin menilai hasil kerja siswa, guru
memiliki kriteria yang jelas tentang hal apa yang ingin dinilai dari proses kerja
tersebut. Dan penilaian yang dilakukan guru juga menjadi lebih transparan dan

akuntabilitas.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis ingin
memberikan beberapa saran kepada para pihak yang berkepentingan. Semoga saran
ini dapat bermanfaat baik untuk penulis sendiri maupun untuk semua orang yang
membaca tulisan ini. Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan adalah
sebagai berikut:

1. Bagi guru disarankan sebaiknya untuk sering membuat instrument penilaian,
baik penilaian performance ataupun penilaian lainnya. Agar guru memiliki
kriteria yang jelas tentang apa yang ingin dinilai. Dan penilaian juga menjadi
lebih transparan dan akuntabilitas

2. Bagi Madrasah disarankan untuk selalu memfasilitasi guru-guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Seperti memberikan fasilitas berupa
elektronik seperti proyektor, sound, atau alat dan bahan sederhana lainnya yang
dapat membantu guru dalam memberikan materi. Sehingga pembelajaran yang
diberikan guru menjadi lebih menarik dan siswa menjadi lebih mudah
memahami materi pelajaran.

3. Bagi Stakeholder disarankan untuk melakukan sosialisasi atau memberikan
pelatihan dan workshop secara berkala sehingga guru-guru memahami dan
dapat merancang penilaian yang relevan dengan pembelajaran berbasis kinerja
di dalam kurikulum merdeka. Selain itu perlu adanya pengembangan modul
terkait penilaian performance dalam kurikulum merdeka baik di sekolah

ataupun antar sekolah, pendampingan intensif dan evaluasi terkait hal-hal yang
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sudah dilakukan di sekolah ataupun madrasah terkait penilaian performance
dalam kurikulum merdeka.

Bagi peneliti disarankan untuk terus belajar membuat atau mengembangan
instrument penilaian performance dengan materi yang berbeda, agar dapat

dijadikan acuan bagi guru-guru fikih atau guru mata pelajaran yang lainnya.
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